111. METODOLOGI PERENCANAAN
3.1 Persiapan
Tahapan persiapan merupakan rangkaian kegiatan awal sebelum memulai
pengumpulan dan pengelolahan data. Pada tahap persiapan ini, disusun hal-
hal yang harus dilakakukan agar tujuan penulisan tugas akhir ini menjadi
teratur dan terstruktur, sehingga waktu penulisan tugas akhir ini berjalan

efektif dan efisien.

3.2 Pengumpulan Data
Dalam membuat suatu analisa, diperluka adanya data-data untuk sebagai
bahan acuan. Maka dari itu diperlukan data yang mencakup informasi
maupun teori sebagai konsep dasar yang bersangkutan dengan objek yang
akan di analisia. Data-data tersebut dapat diklasifikasikan dalam dua jenis
yaitu Data primer dan Data sekunder
3.2.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan maupun hasil survey
yang dapat langsung dipergunakan sebagai sumber dalam analisa struktur.
Data primer antara lain :
1. Lokasi Penelitian
Bangunan yang penulis rencakan ini terletak di Jalan Mataram No. 01
Mangli-Jember, yang dilaksanakan dilahan seluas 880 m? dengan total luas

banguan 595 m?.
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Google Earth

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
(Sumber Cv.Pilars Konsultan)
Proyek pembangunan Gedung Fakultas IAIN Jember ini secara geografis letak

bangunan dibatasi oleh:

a. Sebelah Utara : Lahan Warga
b. Sebelah Barat : Perumahan warga
c. Sebelah Selatan : Perumahan warga
d. Sebelah Timur : Lahan sawah

2. Data Struktur
Adapun data-data struktur yang digunakan dalam perencanaan ini
sebagai berikut :
a. Spesifikasi Bangunan
e Nama Bangunan : Gedung Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Jember.
e Panjang Bangunan : 40 meter.
e Lebar Bangunan : 11,50 meter.
e Ketinggian total bagnungan : 10,40 meter.

e Bentuk persegi panjang : Persegi Panjang
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b. Spesifikasi Bahan
Bahan struktur dan mutu bahan yang dipakai dalam perencanaan
struktur gedung ini adalah :
1. Upper Struktur
Rangka atap dari profil baja dan penutup dari genteng.
2. Super Struktur
a. Kolom menggunakan beton bertulang,
b. Balok menggunakan beton bertulang,
c. Pelat lantai menggunakan beton bertulang, dan
d. Tangga menggunakan beton bertulang.
3. Sub Stuktur
Pondasi yang digunakan adalah pondasi foot plat.
4. Mutu beton yang direncanakan dari semuastruktur adalah f’c =22.5
5. Mutu baja yang digunakan adalah :
Mutu baja balok & kolom : Fy=400 Mpa ( D = Ulir)
Fy=240 Mpa ( @ = Polos)
3. Data Gambar
Gambar perencanaan (Arsitektur) dapat dilihat pada lampiran, terdiri dari
denah masing-masing lantai, tampak, potongan, dan detailnya. Gambar ini penulis
dapatkan dari Cv. Pilars Konsultan sebagai konsultan arsitektur.
4. Data Tanah
Data tanah yang digunakan adalah tanah berdasarkan hasil penyelidikan

tanah yang dilakukan olen Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan
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Teknik Sipil — Universitas Muhammadiyah Jember, dengan menggunkan
Cone Penetration Test (CPT).
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang berasal dari peraturan-peraturan atau
ketentuan ketentuan serta referensi keputusan yang telah ada untuk dapat
digunakan dalam menganalisa suatu struktur. Data sekunder merupakan
data penunjang yang diperlukan dalam analisa struktur ini. Yang termasuk
dalam klasifikasi data sekunder antara lain literatur-literatur penunjang ,
grafik, tabel, dan peta/tanah.
1. Data Teknis
Data teknis merupakan data yang berhubungan langsung dengan
perencanaan struktur gedung seperti data tanah, data beban rencana yang
bekerja, bahan bangunan yang di gunakan dan sebagainnya.
2. Data Non Teknis
Data non teknis berfungsi sebagai penunjang dan perencanaan seperti
kondisi dan letak lokasi proyek. Data yang harus dilengkapi baik berupa
data berdasarkan jenisnya ( Primer dan Sekunder ) dalam perencanaan
struktur antara lain yaitu:
a. Lokasi/letak bangunan
b. Kondisi/sistem struktur bangunan
c. Data tanah berdasarkan hasil penyelidikan tanah
d. Standar dan referensi yang digunakan dalam perencanaan.

Adapun metode pengumpulan data yang dapat dilakukan yaitu :
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1. Observasi
Pengumpulan data melalui peninjauan dan pengamatan langsung
dilapangan.

2. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan data-data dari hasil penyelidikan, penelitian,
tes atau uji laboratorium, pedoman, bahan acuan, maupun

perpustakaan dan sebagainya.

3.3 Metode Analisis

Proses kapasitas dukung pondasi gedung yang lama dengan
penambahan 1 lantai dalam laporan tugas akhir ini ditampilkan dalam
bagan alir (flowchart). Flow Chart ini dimulai dari penentuan dari fungsi
bangunan yang akan didirikan, dalam hal ini bangunan yang direncanakan
berfungsi sebagai gedung perkuliahan. Kemudian dilanjutkan dengan
mempelajari dan menentukan dasar-dasar teori yang akan dipakai, setelah
itu mengidentifikasi pondasi yang direncanakan dan disertai dengan

pengumpulan data yang dibutuhkan.
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